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ABSTRAK

Tujuan: Mengetahui efek segera jamu X terhadap kadar asam urat darah subjek hiperurisemia. Metode: Subjek merupakan pasien klinik
pengobatan tradisional di Jakarta. Kadarasam urat darah sewaktu diperiksa sebelum dan satu jam sesudah pemberian jamu X per oral. Perbedaan
kadar asam urat darah diuji dengan Wilcoxon Rank Sum Test. Hasil: Subjek sejumlah 9 orang, 7 pria dan 2 wanita, usia rata-rata 28,78+14,27
tahun. Kadar asam urat darah sewaktu sebelum pemberian 7,42+0,90 mg/dL, dan sesudahnya 6,03+0,96 mg/dL (p<0,05). Simpulan: Jamu X
menurunkan kadar asam urat darah secara bermakna pada subjek dengan kadar asam urat darah di atas normal.

Kata kunci: Asam urat darah, hiperurisemia, jamu

ABSTRACT

Aim: To observe the immediate effect of Indonesian herbal liquid X on blood uric acid level among high blood uric acid subjects. Methods:
Subjects were patients in a traditional medicine clinic in Jakarta who agreed to be tested. Their random blood uric acid level were measured
before and one hour post ingestion of two spoonful of herbal liquid X. Data was analyzed with Wilcoxon Rank Sum Test. Results: The test was
done on 9 subjects, 7 males and 2 females, with average 28.78+14.27 years old. The average random blood uric acid level before treatment was
7.4240.90 mg/dL, and after treatment was 6.03+0.96 mg/dL (p<0.05). Conclusion: The herbal liquid X was significantly lowered random blood
uric acid levels among those with raised blood uric acid level. Ning Harmanto, Aryaprana Nando, Vivi Kurniati Tjahjadi. The Immediate Effect

of Herbal X on Blood Uric Acid Level among High Blood Uric Acid Subjects
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LATAR BELAKANG

Masalah asam urat tinggi atau hiperurisemia
sering ditemukan di masyarakat. Hiperurisemia
merupakan gangguan metabolisme yang
didefinisikan  sebagai peningkatan kadar
asam urat lebih dari 7,0 mg/dL untuk pria
dan 6,0 mg/dL untuk wanita." Jika upaya
nonfarmakologik seperti pengaturan diet dan
olahraga’ untuk menurunkan kadar asam urat
yang tinggi kurang berhasil, maka diperlukan
obat. Obat untuk hiperurisemia memiliki
berbagai efek samping seperti mual, muntah,
dan diare, dilaporkan juga timbul toksisitas
hati, nefritis intestinal, dan katarak.?

Hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun
2010, menunjukkan bahwa 59,12% penduduk
Indonesia dari  semua kelompok umur,
laki-laki ataupun perempuan, di pedesaan
ataupun perkotaan menggunakan jamu
yang merupakan produk obat tradisional asli
Indonesia, dan 95,60% merasakan manfaat

jamu,” sehingga potensi pengembangan
jamu sesungguhnya sangat besar. Salah satu
hambatan pengembangan jamu adalah masih
sangat kurangnya data ilmiah, khususnya
data klinis khasiat jamu yang telah digunakan
masyarakat ataupun para praktisi jamu.

Salah satu produk jamu yang telah dipasarkan
dan dipercaya berkhasiat menurunkan kadar
asam urat darah adalah larutan oral jamu
X (nomor registrasi BPOM TR 163694371).
Setiap 100 mL larutan jamu X mengandung
air oksigen 70 ml, nektar madu 20 mL,
gula aren 10 g, ekstrak Phaleria macrocarpa
(Mahkotadewa) 600 mg, esktrak Elephantopus
scaber (Tapak Liman) 600 mg, ekstrak Sida
rhombifolia (Sidaguri) 600 mg, dan ekstrak
Sonchus arvensis (daun Tempuyung) 200 mg.”

Berbagai komponen jamu X tersebut telah
lama dimanfaatkan masyarakat, dan telah
diteliti secara ilmiah berefek memperbaiki dan
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menurunkan kadar asam urat darah. Penelitian
Hasturani, dkk. menunjukkan bahwa perasan
daging buah Mahkotadewa memiliki efek
antihiperurisemia pada percobaan terhadap
ayam jantan’ Penelitian Iswantini D, dkk.
pada daun Sidaguri juga menunjukkan
bahwa kandungan flavonoidnya memiliki
efek menurunkan kadar asam urat darah?
Tapak liman terbukti memiliki kandungan
zat aktif berkhasiat antiinflamasi, antibakteri,
antivirus, diuretik, serta sitotoksik, juga
diduga memiliki  aktivitas  antiinflamasi
dan hepatoprotektif® Kandungan minyak
atsiri dan zat-zat terpenoid pada ekstrak air
tempuyung mempunyai khasiat analgetik,
antiinflamasi, dan antireumatik ,” selain itu
daun tempuyung juga dapat meningkatkan
kelarutan dan menunda pembentukan kristal
asam urat.? Namun, hasil penelitian-penelitian
tersebut pada umumnya dilakukan pada
hewan percobaan dan dengan herba tunggal.



HASIL PENELI

Dalam laporan ini akan dipaparkan hasil
observasi klinis efek jamu X terhadap kadar
asam urat darah pada subjek hiperurisemia.

METODOLOGI

Studi  observasi klinis deskriptif terhadap
kadar asam urat darah subjek hiperurisemia
yang diberi minuman jamu X. Subjek relawan
diterapi dengan larutan oral jamu X di
Griya Sehat Mahkotadewa. Kadar asam urat
diperiksa menggunakan alat portable, dengan
kriteria  kadar asam wurat >6 mg/dL, usia
antara 17-65 tahun, serta bersedia mematuhi
prosedur penelitian.

PROSEDUR
Subjek diberi penjelasan mengenai penelitian
ini dan dimintakan  persetujuan  atau

informed consent. Data usia, berat badan,
dan tinggi badan subjek dicatat. Kadar asam
urat darah sewaktu dan satu jam sesudah
minum dua sendok makan jamu X diperiksa
menggunakan tes strip dengan alat pengukur
kadar asam urat darah portable. Jamu X (Reg.
Badan POM nomor TR163694371) disediakan
oleh produsennya.

Perubahan kadar asam urat darah sebelum
dan satu jam sesudah minum jamu X dianalisis
dengan uji statistik Wilcoxon Rank Sum Test.

Tabel. Kadar asam urat sebelum dan sesudah perlakuan

Batas kemaknaan (o) adalah 0,05.

HASIL

Subjek yang diukur kadar asam urat darahnya
berjumlah 9 orang, terdiri dari 7 pria dan 2
wanita, usia termuda 17 tahun, tertua 65 tahun,
usia rata-rata 28,78+14,27 tahun. Kadar asam
urat darah sewaktu rata-rata sebelum diberi
jamu X adalah 7,42+0,902 mg/dL, dan satu jam
sesudah minum jamu X adalah 6,03+0,96 mg/
dL. Perbedaan keduanya dengan uji statistik
Wilcoxon Rank Sum Test adalah signifikan
(P<0,05). Rincian jenis kelamin, usia, dan nilai
kadar asam urat darah pada subjek sebelum
dan satu jam sesudah diberi minuman jamu X
dirangkum pada tabel.

DISKUSI

Studi ini merupakan studi awal pengumpulan
data ilmiah mengenai jamu X yang dipercaya
dapat menurunkan kadar asam urat darah.
Berbagai komponen zat alamiah jamu X
telah lama dikenal masyarakat, dan telah
diteliti menunjukkan efek menurunkan dan
mengurangi gejala asam urat pada hewan
percobaan. Pada penelitian Simarmata YBC,
dkk., ekstrak daun Sidaguri memiliki khasiat
menurunkan kadar asam urat pada mencit.
Alisata B, dkk. juga menyatakan infus buah
Mahkota dewa memiliki efek antihiperurisemia

Nama Jenis Kelamin Usia (tahun) >
Awal Setelah 1 jam
J L 29 7,5 59
D L 17 9,1 71
H L 17 7,7 74
Y L 22 6,3 52
F L 19 6,9 50
Y L 35 7,2 52
N L 22 6,3 53
A P 33 7,5 6,0
W P 65 83 7.2

Grafik. Perubahan kadar asam urat sesudah perlakuan
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terhadap kadar asam urat ayam vyang
diinduksi diet tinggi purin.'® Dharma S, dkk.
menunjukkan efek analgetik ekstrak etanol
daun Tapak Liman signifikan pada mencit
putih."" Begitu pula penelitian Cendrianti
F, dkk. terhadap ekstrak daun Tempuyung
menunjukkan efek signifikan menurunkan
kadar asam urat pada mencit hiperurisemia.'”
Namun, kebanyakan penelitian berupa herbal
tunggal, sementara dalam praktiknya banyak
digunakan formula seperti pada jamu X ini.

Usia subjek termuda 17 tahun; pada penelitian
E Tilaar, dkk. di Manado hiperurisemia sudah
dapat terjadi mulai usia <30 tahun® dan
meningkat pada usia >40 tahun."* Kadar asam
urat darah bervariasi menurut umur dan jenis
kelamin. Penyakit asam urat banyak dijumpai
pada pria usia antara 30-40 tahun, sedangkan
pada wanita umur 55-70 tahun.” Pada masa
kanak-kanak kadarnya lebih rendah dibanding
masa dewasa.'

Data kadar asam urat rata-rata subjek pra-
pemberian jamu X dalam studi ini adalah
74240902  mg/dL,  tergolong  tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kadar asam
urat remaja obese di Bitung, yaitu 5,56+1,65
mg/dL.”” Data ini mendekati kadar asam
urat rata-rata pada penelitian Rau E, dkk.
pada mahasiswa obese Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado sebesar
8,05 mg/dL.8 Obesitas merupakan ciri populasi
penderita asam urat karena orang obesitas
cenderung mengonsumsi  makanan kaya
lemak dan banyak purin.”” Peningkatan kadar
asam urat didapatkan pada kelompok berusia
lebih tua dan pada kelompok dengan asupan
makanan kurang baik.

Studi ini menunjukkan bahwa jamu X berefek
menurunkan asam urat secara signifikan.
Dari 9 subjek yang diobservasi, semuanya
mengalami penurunan kadar asam urat
cukup signifikan dalam satu jam, dari rata-rata
7/42+0,902 mg/dL menjadi 6,03+£0,96 mg/dL
atau penurunan sebesar 18,73%, meskipun
belum mencapai nilai normal yaitu <6 mg/dL.
Hal ini menunjukkan perlunya masa penelitian
lebih lama. Tidak dijumpai reaksi yang tidak
diinginkan atau efek samping serius pada
subjek selama observasi klinis ini.

Hasil studi singkat ini  menarik untuk

ditindaklanjuti dengan mengobservasi efek
jamu X terhadap profil asam wurat darah
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dalam jangka lebih lama dan pada lebih
banyak pasien, jika mungkin dalam uji klinis
terkontrol dibandingkan terapi farmakologis.
Di Tiongkok, sediaan obat herbal diuji klinis
dibandingkan dengan terapi farmakologis
yang luas digunakan, sehingga efektivitas
jamu dapat dinilai secara objektif. Meta-
analisis Zhang HY, dkk. menyimpulkan bahwa
ramuan herbal atau kombinasi ramuan herbal
memiliki efektivitas dan keamanan yang lebih
baik dibanding alopurinol tunggal dalam
mengobati penyakit gout® Penelitian Ma

CT menunjukkan kombinasi alopurinol dan
ramuan herbal Simiao Shan memiliki khasiat
memuaskan dan penurunan rekurensi artritis
dibandingkan alopurinol tunggal.”!

Terkumpulnya bukti ilmiah yang lebih
solid akan  memantapkan  kepercayaan
kalangan kesehatan dan kedokteran ataupun
masyarakat  luas untuk  memanfaatkan
jamu sebagai salah satu pilihan obat
antihiperurisemia. Penelitian ini dilakukan
pada subjek terbatas, durasi yang singkat, dan

tanpa kontrol, sehingga diharapkan dapat
dikonfirmasi dengan penelitian lanjutan yang
lebih baik dan terstandar.

SIMPULAN

Hasil studi awal ini menunjukkan bahwa
jamu X memiliki potensi menurunkan kadar
asam urat darah sewaktu dengan hasil yang
signifikan (p<0,05) dalam satu jam, khususnya
pada subjek dengan kadar asam urat darah >6
mg/dL. Tidak ditemukan efek samping pada
studi tersebut.
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